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ABSTRAK

Keterbatasan jumlah penyuluh pertanian menjadi salah satu masalah dalam kelompok tani. Peran penyuluh pertanian sangat diperlukan
dalam memberdayakan kelompok tani untuk meningkatkan kualitas sumber daya petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran penyuluh pertanian, mengetahui pemberdayaan kelompok tani, dan menganalisis hubungan peran penyuluh pertanian dengan
pemberdayaan kelompok tani. Metode pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling dengan jumlah responden
sebanyak 44 orang. Data dianalisis dengan menggunakan uji interval jenjang dan uiji korelasi Rank Spearman dengan program IBM
SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh pertanian sebagai motivator dan fasilitator berada pada kategori tinggi,
sedangkan peran penyuluh sebagai edukator dan dinamisator berada pada kategori sedang. Keberdayaan kelompok tani ditinjau dari
kemandirian, kemampuan kelompok dalam menjalankan fungsinya, dan kemampuan agribisnis berada pada kategori tinggi. Peran
penyuluh pertanian sebagai motivator dan fasilitator berhubungan secara signifikan dengan keberdayaan kelompok tani, sedangkan
peran penyuluh sebagai edukator dan dinamisator tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan keberdayaan kelompok tani.

Kata kunci : Analisis, Peran Penyuluh, Pemberdayaan, Kelompok Tani

1.PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris, yang sebagian besar mata pencaharian penduduknya adalah
sebagai petani. Badan Pusat Statistik (2022) menyebut bahwa terdapat 40,64 juta pekerja di sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan. Jumlah tersebut porsinya mencapai 29,96% dari total penduduk yang bekerja
sebanyak 135,61 juta jiwa sekaligus menjadi yang terbesar dibandingkan dengan lapangan pekerjaan lainnya.
Salah satu kelembagaan pertanian yang berperan penting dan menjadi pelaku utama dalam pembangunan
pertanian adalah kelompok tani (Hasan et al. 2021). Penyuluh pertanian harus memiliki keahlian di bidangnya
dan berkompeten, selain dapat membimbing petani, penyuluh juga memberikan motivasi, informasi, dan
meningkatkan kesadaran petani, sehingga dapat mendorong minat belajar petani dalam menghadapi
permasalahan di lapangan (Siregar et al. 2019).

Kecamatan Paranggupito merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Wonogiri yang memiliki jumlah
penyuluh sebanyak tiga orang dan bejumlah lebih sedikit dari jumlah desanya yaitu delapan desa. Kelompok
tani yang berada di Kecamatan Paranggupito masih belum menjadi kelompok tani yang berdaya karena
anggota-anggotanya kelompoknya masih belum diberdayakan dengan baik. Kelompok tani melakukan
kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kelompok tani. Namun pada kenyataannya masih terdapat anggota
kelompok tani belum memiliki kemampuan dan potensi yang baik dalam mengelola usahataninya. Pernyataan
tersebut diambil berdasarkan data wawancara dengan Penyuluh Pertanian Kecamatan Paranggupito pada
bulan Agustus 2022. Menurut Yuniarti et al. (2017); Sapitri et al. (2022); Nasution (2020); Nursapitri et al. (2021);
dan Nurwaida (2019) pemberdayaan kelompok tani dipengaruhi peranan penyuluh pertanian.

Keterlibatan dan peranan penyuluh pertanian dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
petani. Petani yang tergabung dalam kelompok tani di Kecamatan Paranggupito membutuhkan peran aktif
penyuluh pertanian dalam memberdayakan kelompok tani. Upaya meningkatkan kemampuan kelompok tani
dilakukan pembinaan dan pendampingan oleh penyuluh pertanian, dengan melaksanakan penilaian klasifikasi
kemampuan kelompok tani secara berkelanjutan yang disesuaikan dengan kondisi perkembangannya
(Matheus, 2022). Adanya kerjasama dalam kelompok tani diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan kelompok tani. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu dikaji tentang hubungan peranan penyuluh
pertanian dengan keberdayaan kelompok tani di Kecamatan Paranggupito, Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan
latar belakang yang diuraikan, maka tujuan penelitian ini yaitu: 1) mengkaji peranan penyuluh pertanian di
Kecamatan Paranggupito; 2) mengkaji keberdayaan kelompok tani di Kecamatan Paranggupito, dan 3)
mengkaji hubungan peranan penyuluh pertanian dengan keberdayaan kelompok tani di Kecamatan
Paranggupito.
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2.METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode korelasional. Penentuan
lokasi penelitian dilakukan secara purposive dengan pertimbangan jumlah penyuluh di Kecamatan
Paranggupito lebih sedikit dari jumlah desanya yaitu delapan desa (Programa Kecamatan Paranggupito 2022).
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode proportional random sampling yaitu sebanyak 44 responden
dari petani yang tergabung dalam kelompok tani di Kecamatan Paranggupito. Metode pengumpulan data
diperoleh melalui teknik wawancara dengan instrumen penelitian berupa kuesioner, observasi, dan
dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis Rank Spearman dengan bantuan program IBM
SPSS 25.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Peranan Penyuluh Pertanian di Kecamatan Paranggupito Kabupaten Wonogiri

Penelitian ini menggunakan beberapa teori tentang peranan penyuluh pertanian. Penyuluh yang memilliki
kinerja baik dapat menempatkan dirinya untuk berperan sebagai motivator, edukator, fasilitator, dan dinamisator
(Bahua, 2016). Distribusi responden berdasarkan skor peranan penyuluh pertanian diuraikan pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Skor Peranan Penyuluh

Peran Penyuluh Pertanian Kategori Interval Responden (orang) Persentase (%)
Rendah 4,00-8,00 2 4,60
Motivator Sedang 8,01-12,00 10 22,70
Tinggi 12,01 - 16,00 32 72,70
Jumlah 44 100,00
Rendah 4,00-8,00 4 9,10
Edukator Sedang 8,01-12,00 A 70,50
Tinggi 12,01 - 16,00 9 20,40
Jumlah 44 100,00
Rendah 4,00-8,00 5 11,40
Fasilitator Sedang 8,01-12,00 11 25,00
Tinggi 12,01 - 16,00 28 63,60
Jumlah 44 100,00
Rendah 4,00-8,00 0 0,00
Dinamisator Sedang 8,01-12,00 23 52,30
Tinggi 12,01-16,00 21 47,70
Jumlah 44 100,00

Sumber: Analisis Data Primer (2023)
Penyuluh Sebagai Motivator

Berdasarkan Tabel 1, sebesar 72,70%. Peranan penyuluh pertanian sebagai motivator dalam kategori
tinggi mempunyai dapat diketahui bahwa peranan penyuluh pertanian sebagai motivator berada pada kategori
tinggi dengan persentase persentase tertinggi dari pernyataan responden. Hal ini menunjukkan bahwa
penyuluh pertanian sudah baik dalam membangkitkan atau memberikan semangat kepada anggota kelompok
tani di Kecamatan Paranggupito. Prihantiwi et al. (2016) menyatakan bahwa peran penyuluh pertanian sebagai
motivator berada pada kategori tinggi yang artinya semangat dan dorongan yang diberikan oleh penyuluh
kepada petani tergolong tinggi.

Penyuluh Sebagai Edukator

Peranan penyuluh pertanian sebagai edukator sebesar 70,50% berada pada kategori sedang dengan
jumlah responden 31 kelompok tani. Hal ini berarti bahwa penyuluh pertanian sebagai edukator cukup
memberikan peranan yang baik sebagai pembimbing dan pengajar kelompok tani di Kecamatan Paranggupito.

Penyuluh pertanian dapat menyelenggarakan penyuluhan dan pelatihan untuk memperkenalkan praktik
pertanian kepada petani. Penyuluh juga membantu memberikan informasi untuk meningkatkan pengetahuan

15



JIASEE (Journal of Integrated Agricultural Socio Economics and Entrepreneurial Research)
Volume 3 Nomor 1, Oktober 2024. Halaman 14 - 19

kelompok tani. Penyuluh menyediakan informasi tertulis, seperti: brosur, pamflet, atau materi edukasi lainnya
kepada kelompok tani.

Penyuluh Sebagai Fasilitator

Peranan penyuluh pertanian sebagai fasilitator sebesar 63,60% berada pada kategori tinggi dengan
jumlah responden 28 kelompok tani. Hal ini berarti bahwa penyuluh pertanian sudah melakukan perannya
dengan baik sebagai fasilitator di Kecamatan Paranggupito. Menurut Prihantiwi et al. (2016) bahwa peran
penyuluh pertanian sebagai fasilitator tinggi yang menunjukkan bahwa peranan penyuluh dalam memfasilitasi
kegiatan petani sudah baik. Hal tersebut dibuktikan pada saat kegiatan penyuluhan, penyuluh pertanian selalu
mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Penyuluh pertanian membantu kelompok tani dengan
baik dalam mendapakan fasilitas yang dibutuhkan oleh kelompok tani.

Penyuluh Sebagai Dinamisator

Peranan penyuluh pertanian sebagai dinamisator sebesar 52,30% berada pada kategori sedang dengan
jumlah responden 23 kelompok tani. Hal ini berarti bahwa peran penyuluh pertanian sebagai dinamisator
berjalan cukup baik di Kecamatan Paranggupito. Peran penyuluh sebagai dinamisator dalam di Kecamatan
Paranggupito membantu kelompok tani dalam upaya menggerakkan kelompok tani untuk mengikuti pelatihan
pertanian.

Keberdayaan Kelompok Tani di Kecamatan Paranggupito Kabupaten Wonogiri

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Skor Keberdayaan Kelompok Tani

Keberdayaan Kelompok Tani Kategori Interval Responden (orang) Persentase (%)
Rendah 6,00 - 12,00 0 0,00
Kemandirian Sedang 12,01 - 18,00 1 2,30
Tinggi 18,01 - 24,00 /8 97,70
Jumlah 44 100,00
Rendah 4,00 - 8,00 0 0,00
Kemampuan Kelompok Dalam Sedang 8.01-12.00 7 15,90
Agribisni Y Y Y
gribisnis Tinggi 12,01 - 16,00 37 84,10
Jumlah 44 100,00
Rendah 5,00 - 10,00 0 0.00
Venjaonn Fungaya  SE4EN9 10011500 X oo
: gy Tinggi 15,01 - 20,00 39 88.60
Jumlah 44 100,00

Sumber: Analisis Data Primer (2023)
Keberdayaan Kelompok Tani dari Sisi Kemandirian

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa kemandirian kelompok tani sebesar 97,70% berada pada
kategori tinggi dengan jumlah responden 43 kelompok tani. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelembagaan
kelompok tani dari sisi kemandirian di Kecamatan Paranggupito sudah berjalan dengan baik. Mayoritas
kelompok tani sudah melakukan pertemuan rapat dengan rutin setiap satu bulan sekali, kelompok tani
melakukan pencatatan pembukuan organisasi yang baik, dan terdapat pemupukan modal usaha yang
dilakukan pada saat pertemuan rutin kelompok dengan membayar iuran rutin. Mas’amah et al. (2022)
menyatakan bahwa pemberdayaan kelompok tani pada kemandirian berada pada kategori tinggi.

Keberdayaan Kelompok Tani dari Sisi Tingkat Kemampuan Kelompok dalam Agribisnis

Kemampuan kelompok tani dalam agribisnis sebesar 84,10% berada pada kategori tinggi dengan jumlah
responden 37 kelompok tani. Hal ini menunjukkan bahwa kelembagaan kelompok tani dari sisi kemampuan
anggota kelompok tani dalam agribisnis di Kecamatan Paranggupito berjalan dengan baik. Kelompok tani
sudah mampu mengatasi permasalahan dengan baik dalam usahataninya. Pengelolaan usahatani secara
komersial yang dilakukan kelompok tani sudah berjalan dengan baik dan terdapat yang menjual hasil
produksinya dan sebagian hasil produksinya digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sendiri.
Menurut Saputri (2016) bahwa tingkat kemampuan anggota kelompok tani dalam pengembangan agribisnis
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sebagian besar berada pada kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan anggota kelompok
tani sudah baik, perlu ditingkatkan lagi agar lebih maju dan berkembang.

Keberdayaan Kelompok Tani dari Sisi Tingkat Kemampuan Kelompok Menjalankan Fungsinya

Kemampuan kelompok tani dalam menjalankan fungsinya sebesar 88,60% berada pada kategori tinggi
dengan jumlah responden 39 kelompok tani. Hal ini menunjukkan bahwa kelembagaan kelompok tani dari sisi
kemampuan menjalankan fungsinya sebagai kelompok tani di Kecamatan Paranggupito sudah dijalankan
dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari sarana belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi. Kemampuan
kelompok dapat dilihat dari kelas belajar dilihat dari keikutsertaan kelompok tani dalam mengikuti kegiatan
pelatihan. Kelompok tani mengikuti pelatihan baik yang diadakan oleh penyuluh maupun Dinas Pertanian.
Pelatihan yang pernah diadakan adalah pelatihan mengenai pembuatan pestisida nabati yang diikuti oleh ketua
kelompok tani di Kecamatan Paranggupito. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kasriani (2018) yang
menyatakan bahwa kelompok tani sudah menjalankan tugasnya sesuai dengan perannya karena kelompok
tani sebagai kelas belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi menurut persepsi pengurus kelompok tani
termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 3. Signifikasi Hubungan Peranan Penyuluh Pertanian dengan Keberdayaan Kelompok Tani

Peran Penyuluh Pertanian (X) Keberdayaan KeIompok_Tani (Y.Total) Keterangan
Is Sig. (2-tailed)

Motivator (X1) 0,438** 0,003 SS
Edukator (X2) 0,124 0,421 TS
Fasilitator (X3) 0,489 0,01 SS
Dinamisator (X4) -0,159 0,303 TS

Sumber: Analisis Data Primer (2023)

Keterangan :

fs . koefisien korelasi

) : signifikan pada a = 0,05

**) : sangat signifikan pada a = 0,01

SS : sangat signifikan
TS  tidak signifikan
Hubungan antara Peranan Penyuluh sebagai Motivator dengan Keberdayaan Kelompok Tani

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peranan penyuluh sebagai
motivator dengan keberdayaan kelompok tani di Kecamatan Paranggupito. Peranan penyuluh sebagai
motivator di Kecamatan Paranggupito yaitu penyuluh memberikan dorongan kepada kelompok tani untuk
menggunakan teknologi dalam usahatani seperti: pemakaian alat mesin pertanian, memotivasi kelompok tani
agar mau menerapkan inovasi, mengajak kelompok tani untuk mengikuti kegiatan penyuluhan dengan
memberikan undangan melalui WhatsApp Group, serta penyuluh memberikan dukungan penuh dengan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan kelompok tani. Penyuluh memberikan semangat dan dorongan kepada
kelompok tani disampaikan pada saat kegiatan penyuluhan pertanian. Penyuluhan pertanian umumnya
dilakukan setiap sebulan sekali pada saat diadakannya pertemuan kelompok tani sekaligus kegiatan arisan
kelompok tani. Kegiatan penyuluhan dilakukan pada malam hari di rumah warga secara bergiliran dan dilakukan
secara sederhana yaitu dengan diskusi, sehingga petani dapat lebih mudah memahami apa yang disampaikan
oleh penyuluh pertanian. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Prayoga (2023) bahwa peranan penyuluh
sebagai motivator berpengaruh secara signifikan terhadap keberdayaan kelompok tani. Hasil penelitian juga
sejalan dengan penelitian Wahyuningsih et al. (2023) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peranan
penyuluh sebagai motivator terhadap keberdayaan kelompok wanita tani. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tinggi rendahnya peranan penyuluh pertanian sebagai motivator memiliki hubungan yang signifikan terhadap
tinggi rendahnya keberdayaan kelompok wanita tani.

Hubungan antara Peranan Penyuluh sebagai Edukator dengan Keberdayaan Kelompok Tani

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara peranan penyuluh sebagai
edukator dengan keberdayaan kelompok tani. Peran penyuluh pertanian sebagai edukator tidak mempengaruhi
keberdayaan kelompok tani di Kecamatan Paranggupito karena belum memberikan peranan yang baik sebagai
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pembimbing dan pengajar bagi kelompok tani. Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian Prayoga (2023)
bahwa peranan penyuluh pertanian sebagai edukator berpengaruh secara signifikan terhadap keberdayaan
kelompok tani. Keberdayaan kelompok tani di Kecamatan Paranggupito dapat ditingkatkan dengan
meningkatkan juga peran penyuluh sebagai edukator. Penyuluh sebagai edukator lebih memberikan informasi
tertulis (brosur, pamflet, materi edukasi) kepada kelompok tani untuk meningkatkan kemampuan kelompok tani.
Penyuluh sebagai edukator juga seharusnya lebih mendampingi kelompok tani secara langsung dalam praktik
pertanian serta memberikan solusi dan saran untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Sehingga peranan
penyuluh pertanian sebagai edukator di Kecamatan Paranggupito dapat berjalan dengan baik dengan
keberdayaan kelompok tani.

Hubungan antara Peranan Penyuluh sebagai Fasilitator dengan Keberdayaan Kelompok Tani

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan korelasi yang positif antara peranan
penyuluh sebagai fasilitator dengan keberdayaan kelompok tani maka dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk
meningkatkan keberdayaan kelompok tani dapat dilakukan dengan meningkatkan peranan penyuluh sebagai
fasilitator. Hasil penelitian sejalan dengan Muspitasari et al. (2023), yang menyatakan bahwa peran penyuluh
pertanian yang mempengaruhi keberdayaan kelompok tani adalah fasilitator. Peran penyuluh pertanian dengan
keberdayaan kelompok tani sudah cukup baik karena penyuluh telah melakukan tugasnya dengan memberikan
fasilitas kepada kelompok tani dengan baik. Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian Suryana & Dewi
(2018) bahwa peranan penyuluh sebagai fasilitator mempengaruhi secara signifikan terhadap keberdayaan
kelompok tani.

Hubungan antara Peranan Penyuluh sebagai Dinamisator dengan Keberdayaan Kelompok Tani

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara peranan penyuluh sebagai
dinamisator dengan keberdayaan kelompok tani di Kecamatan Paranggupito, Kabupaten Wonogiri. Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara peranan penyuluh sebagai dinamisator dengan keberdayaan
kelompok tani dapat ditarik kesimpulan bahwa tinggi atau rendahnya peranan penyuluh pertanian sebagai
dinamisator tidak berhubungan signifikan dengan keberdayaan kelompok tani.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan penyuluh pertanian sebagai
motivator dan fasilitator berada pada kategori tinggi, sedangkan peran penyuluh sebagai edukator dan
dinamisator berada pada kategori sedang. Keberdayaan kelompok tani dari segi kemandirian, kemampuan
kelompok dalam menjalankan fungsinya, dan kemampuan agribisnis berada pada kategori tinggi. Peranan
penyuluh pertanian yang berhubungan signifikan dengan keberdayaan kelompok tani yaitu peranan penyuluh
sebagai motivator (X1) dan peranan penyuluh sebagai fasilitator (X3), sedangkan peranan penyuluh yang tidak
memiliki hubungan signifikan adalah peranan penyuluh sebagai edukator (X2) dan peranan penyuluh sebagai
dinamisator (X4). Upaya yang dapat dilakukan agar meningkatkan peranan penyuluh sebagai edukator dan
dinamisator adalah dengan cara bekerja sama dengan pihak lain yang dapat membantu petani.
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